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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Pulau Tiban adalah tempat wisata yang dikelola oleh Pokdarwis 

desa Kartika Jaya Kab Kendal yang ada mulai tahun 2014 untuk 

mengurangi adanya tingkat abrasi yang berada di kawasan pesisir di Desa 

kartika jaya yang akhirnya menjadi wisata pantai unik yang berbeda yang 

memiliki atraksi wisata air yaitu menaiki kapal tradisional maupun speed 

boat untuk menuju ke Pulau Tiban itu sendiri, Pulau Tiban juga 

menyediakan paketwisata menanam tanaman bakau yang tidak dimiliki 

dari wisata pantai di Kendal Jawa Tengah .Dan dari hasil analisis SWOT 

yang sudah dijabarkan diatas diketahui bahwa Pulau Tiban memiliki 

banyak potensi wisata yang bisa lebih dikembangkan lagi sehingga bisa 

mendatangkan wisatawan lebih banyak. Di Pulau Tiban terdapat beberapa 

kekuatan maupun kelemahan yang bisa disiasati agar kelebihan yang 

dimiliki bisa mengunggulkan Pulau Tiban ke arah yang lebih baik lagi, 

sedangkan kelemahannya bisa diminimalisir lagi, berdasarkan hasil 

penelitian dan dokumentasi pihak pengelola Pulau Tiban telah melakukan 

penanaman mulai dari tahun 2010  hingga 2018 tercatat berjumlah 60.000 

tanaman bakau yang sampai sekarang masih terus dikembangkan cara 

pertumbuhan tanaman bakau di Pulau Tiban 

 

Dari uraian yang sudah dibahas dibagian atas, dapat disimpulkan 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Masyarakat di sekitar Pulau Tiban sudah ikut berperan dalam 

pengelolaan. Hal ini dilihat dari adanya beberapa masyarakat yang 

menjadi karyawan untuk membersihkan serta menjaga keamanan 
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di Pulau Tiban ,keramah tamahan masyarakat terhadap wisatawan 

yang datang pun cukup baik. Masyarakat dengan pengelola 

hubungannya sangat baik. 

2. Pemerintah kurang berperan aktif dalam pengelolaan dan 

pengembangan diPulau Tiban. Peran pemerintah sendiri masih 

sebatas membantu promosi dan pemyuluhan sadar pariwisata dan 

peran pemerintah desa sendiri dengan membantu pelebaran jalan 

objek wisata tersebut. Jadi sebenarnya pemerintah juga harus 

membantu dalam hal pendanaan sehingga pengelolaan Pulau Tiban 

dapat berkembang lebih baik lagi dari segi kualitas dan SDM. 

 

3. Dari segi promosi sendiri Pulau Tiban sudah baik, namun karena 

tidak adanya kerjasama dengan pihak agen usaha perjalanan wisata 

maka wisatawan yang datang tidak banyak terutama dari luar 

daerah Kendal. 

 

B. Saran 

Sebagai salah satu objek wisata yang masih baru di Kendal Jawa 

Tengah,Pulau Tiban berhasil menarik perhatian para wisatawan , dengan 

potensi alam yang masih alami dan keindahan Pulau yang terawat . Pulau 

Tiban bertujuan sebagai sarana penahan abrasi di pesisir desa Kartika jaya 

dan sebuah destinasi wisata yang mampu bersaing dan berkembang 

sehingga dapat membuka lowongan usaha bagi masyarakat sekitar dan 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Kartika jaya serta 

meningkatkan pemasukan daerah . 

Dari uraian permasalahan yang dibahas diatas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Diharapkan peran pemerintah lebih aktif lagi dalam membantu 

pengelolaan serta mengembangkan potensi yang dimilikiPulau Tiban. 
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2. Mengadakan sosialisasi tentang kepariwisataan untuk masyarakat 

sekitar agar lebih teredukasi dan berpikir lebih terbuka tentang peran 

pariwisata saat ini. 

3. Penambahan fasilitas terkait dengan kebutuhan wisatawan. 

4. Memperbaiki akses jalan menuju wisata pulau Tiban 

5. Peningkatan aktivitas promosi bagi tuan rumah melalui penyuluhan 

terkait pemasaran di media sosial. 
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